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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang pemakaian gaya bahasa hiperbola dalam 
berita olah raga harian Sumatera Ekspres edisi September 2004. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan pemakaian gaya bahasa hiperbola dalam berita olah raga 
harian Sumatera Ekspres edisi September 2004. Manfaat yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang pemakaian gaya bahasa 
hiperbola dalam berita olah raga harian Sumatera Ekspres, juga dapat digunakan sebagai 
contoh bahan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, dan dapat digunakan sebagai 
informasi tambahan untuk penelitian lebih lanjut tentang pemakaian gaya bahasa dalam 
surat kabar. Metode yang digunakan adalah metode deskripsi, dengan teknik analisis data 
yaitu teknik analisis isi, teknik parafrase, dan teknik ganti. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam berita olah raga pada setiap edisi pada bulan September ini 
terdapat bentuk pemakaian hiperbola. Bentuk pemakaian hiperbola yang banyak digunakan 
adalah bentuk kata menggantikan kata yaitu sebanyak 51 kata, sedangkan bentuk lain yaitu 
kata menggantikan frasa sebanyak 2 buah, kata menggantikan klausa sebanyak 8 buah, 
frasa menggantikan kata 1 buah, frasa menggantikan frasa sebanyak 3 buah, frasa 
menggantikan klausa sebanyak 1 buah, klausa menggantikan klausa sebanyak 7 buah, dan 
kalimat menggantikan kalimat sebanyak 1 kalimat. Pemakaian hiperbola dalam berita olah 
raga harian Sumatera Ekspres edisi September 2004 digunakan untuk memberikan 
pepekanan terhadap hal tertentu dan untuk menimbulkan kesan melebih-lebihkan.

Kata kunci: gaya bahasa, hiperbola, berita olah raga, dan Sumatera Ekspres
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1. Latar Belakang
Media massa cetak merupakan salah satu sarana penyampai informasi atau pesan 

efektif karena komunikator dapat menjangkau komunikan yang jumlahnya cukupyang
banyak dan lokasi yang luas tanpa terbatas ruang dan waktu. Sesuai dengan sarana yang 

dipakai itu, maka bahasa yang dipakai dalam media cetak adalah ragam jurnalistik. Ragam 

jurnalistik ini mementingkan kepadatan isi, kesederhanaan bentuk, menarik, dan mudah 

dipahami. Hal ini disebabkan oleh sasaran yang ingin dicapai, yaitu seluruh lapisan 

masyarakat luas dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, di 
dalam media massa cetak akan dijumpai bentuk-bentuk bahasa yang berbeda dengan
bentuk ragam bahasa baku. Bentuk bahasa yang berbeda itu ada kalanya memang disengaja 

oleh penulis, tetapi ada pula yang ditulis tanpa disadarinya bahwa penulisannya itu berbeda 

dengan ragam baku.
Ragam bahasa jurnalistik mempunyai ragam tersendiri dari ragam-ragam yang lain. 

Seperti pendapat Badudu dalam Sudaryanto (1995:329), yang menyatakan bahwa bahasa 

jurnalistik berbeda dengan ragam-ragam yang lain. Ragam jurnalistik ini memiliki ciri 
tersendiri, antara lain singkat, padat, jelas, dan objektif. Namun hal ini tidak berarti bahwa 

ragam ini menyimpang dari bahasa ragam resmi. Berkaitan dengan pemakaian bahasa 

dalam surat kabar, Badudu (1992:62) menyatakan bahwa bahasa pers haruslah sederhana, 
mudah dipahami, teratur, dan efektif. Selanjutnya, Badudu menjelaskan bahwa surat kabar 

merupakan salah satu indikator pemakaian bahasa. Kekuatan surat kabar terletak pada 

kesanggupan menggunakan bahasa secara terampil dalam menyampaikan informasi, opini, 
dan tulisan lainnya.

Berdasarkan hal di atas, maka seorang wartawan harus mampu menuliskan hasil 
liputannya dengan bahasa yang khas dan mudah dipahami oleh pembaca. Dengan kata lain 

seorang wartawan harus pandai. Pandai dalam memilih bagian mana yang harus ditonjolkan 

dan bagian mana yang tidak (Assegaf, 1982:24). Selain itu harus bisa mengemas informasi
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yang dapat digunakan untukitu dengan bahasa yang baik dan menarik. Salah satu 
mengemas bahasa menjadi menarik adalah dengan menggunakan gaya bahasa. Berbagai 

jenis gaya bahasa yang digunakan dalam media massa itu di antaranya adalah gaya bahasa 

hiperbola. Gaya bahasa ini mempunyai ciri utama yaitu penggunaan ungkapan yang 

berlebihan. Menurut Suciati dan Ambarini pemakaian bahasa yang berlebihan dalam surat

cara

kabar dimaksudkan agar bisa menarik perhatian pembaca, disamping menjadikan sesuatu 

yang dilukiskan itu lebih hebat dan kondisi yang sebenarnya.
Contoh pemakaian hiperbola dalam surat kabar menurut Suciati dan Ambarini 

adalah berita tentang penyelenggaraan simposium nasional ragam jurnalistik yang bakal 

dibanjiri oleh tokoh-tokoh pers dan pejabat pemerintah. Pada kata dibanjiri, akan 

membangkitkan imajinasi suatu keadaan ketika para tokoh pers dan pejabat pemerintah 

datang berduyun-duyun pada acara simposium. Kata dibanjiri sebenarnya dapat diganti 

dengan kata dihadiri. Kata pengganti ini tidak akan mengurangi nilai berita dan sekaligus

pesan pun bisa sampai pada pembaca secara apa adanya.
Penggunaan gaya bahasa hipeibola dalam berita olah raga Sumatera Ekspres dapat 

dilihat dari contoh kalimat berikut. Kekalahan itu menambah panjang pemain Indonesia 

yang sudah berguguran seperti yang dialami ganda campuran Anggun Nugroho/Eny 

Widiowati. (Sumatera Ekspres, 17 Agustus 2004). Kata berguguran berasal dari kata 

gugur; dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna mati dalam pertempuran. 
Sedangkan yang dimaksud dalam kalimat di atas bukanlah mati dalam pertempuran atau 

pertandingan, tetapi yang dimaksud adalah kalah. Jadi kata berguguran dalam konteks 

kalimat di atas bersifat berlebihan. Kata berguguran dapat diganti dengan kata kalah.

Penelitian tentang gaya bahasa dalam surat kabar sudah pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Pada penelitian Arie Aitha Desi (2002) yang beijudul 
Sarkasme yang Mengandung Protes Politik dalam Berita Utama pada Harian Rakyat 

Merdeka Edisi November 2001, menyimpulkan bahwa unsur pengganti dan unsur terganti 
itu memiliki kesamaan secara semantis, secara kategori, dan secara analogi. Penelitian yang 

lain juga pernah dilakukan oleh Kudn Kamil dengan judul penelitiannya Analisis 

Eufimisme dalam Tajuk Rencana dan Rubrik Konsultasi Seks ddn Keluarga Harian 

Sriwijaya Post Oktober 2000. Sedangkan Ali Masri dalam tesisnya yang beijudul
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Pemakaian Disfemisme dalam Surat Kabar Terbitan Palembang, hasilnya tidak ditemukan 

adanya sinonim mutlak dan absolut antara disfemisme dan bentuk kebahasaan yang 

digantikannya. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan distribusi, cakupan makna (komponen 

makna), pergeseran makna, pergeseran kolokasi, makna emotif, dan penggunaan unsur 

metafora. Penelitian tentang penggunaan bahasa dalam surat kabar juga pernah dilakukan 

oleh Suciati dan Ambarini, penelitiannya beijudul Eufimisme, Hiperbola, dan Bahasa yang 

Tidak Terus Terang dalam Surat Kabar.
Dari berbagai penelitian di atas, sepanjang pengetahuan penulis, diketahui bahwa 

penelitian tentang penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam berita olah raga (khususnya 

dalam berita olah raga surat kabar harian Sumatera Ekspres) belum pemah dilakukan. 
Penelitian ini mencoba untuk mendeskripsikan pemakaian gaya bahasa hiperbola dalam 

berita olah raga Sumatera Ekspres edisi September 2004.
Surat kabar Sumatera Ekspres dijadikan sebagai objek penelitian karena surat kabar 

Sumatera Ekspres adalah salah satu surat kabar dari kelompok penerbitan Jawa Pos yang 

memiliki ^ras* tertinggi untuk wilayah Sumatera Selatan, (w.w.w.Sumek.co.id.). Surat kabar 

Sumatera Ekspres adalah surat kabar daerah yang menyajikan informasi secara global, di 
antaranya infonnasi olah raga dan termasuk koran terlaris di Sumatera Selatan.

Berita olah raga dijadikan sebagai objek penelitian karena gaya bahasa yang 

digunakan dalam penyampaian informasinya (infonnasi seputar olah raga) banyak yang 

menggunakan gaya bahasa hiperbola dibandingkan dengan berita-berita lain, misalnya 

berita politik, ekonomi, dan sebagainya. Selain itu, sejalan dengan pelaksanaan Pekan Olah 

raga Nasional (PON) XVI pada bulan September maka porsi berita olah raga yang dimuat 
dalam Surat kabar Sumatera Ekspres menjadi lebih banyak. Hal ini memungkinkan data 

yang muncul menjadi lebih banyak. Berita olah raga merupakan berita yang penting dan 

banyak dibaca oleh masyarakat/pembaca. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh surat 
kabar harian Sriwijaya Post (2000) tentang rubrik yang dibaca lebih dahulu, berita olah 

raga menempati urutan keempat, setelah rubrik berita utama, berita politik, dan kriminal. 
Hal ini menunjukkan bahwa berita olahraga banyak dibutuhkan oleh pembaca. Berita olah 

raga dalam harian Sumatera Ekspres selalu dimuat dalam setiap edisi penerbitan.
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Pengambilan data dipilih pada edisi September 2004 karena pada bulan tersebut 

diselenggarakan Pekan Olah raga Nasional (PON) XVI yang diikuti oleh seluruh atlet 

Indonesia. Dan penyelenggarannya bertempat di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan 

adanya kegiatan ini maka informasi seputar olah raga akan lebih banyak dimuat dalam surat 

kabar, khususnya surat kabar Sumatera Ekpres.

2. Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pemakaian gaya bahasa 

hiperbola dalam berita olah raga surat kabar harian Sumatera Ekspres edisi September 

2004.

3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa hiperbola 

dalam berita olahraga surat kabar harian Sumatera Ekspres edisi September 2004.

4. Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pemakaian 

gaya bahasa hiperbola dalam berita olah raga edisi September 2004, dapat digunakan guru 

sebagai contoh bahan pengajaran di kelas dalam materi gaya bahasa hiperbola, dan 

bermanfaat sebagai salah satu informasi penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan 

penggunaan gaya bahasa dalam surat kabar, khususnya kajian tentang gaya bahasa 

hiperbola.
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